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Abstrak 

Ikan julung-julung (halfbeak) Zenarchopteridae merupakan komoditas ekspor ikan hias air tawar 
yang belum dikenal secara luas di kalangan masyarakat Indonesia. Kelompok ikan yang terdiri 
atas genus Dermogenys, Hemirhamphodon, Nomorhamphus, Tondanichthys, dan Zenarchopterus, me-
miliki total anggota mencapai 61 spesies yang 40 (66%) diantaranya dapat ditemukan di perair-
an tawar dan payau Indonesia. Makalah ini bertujuan untuk memaparkan informasi biologi, po-
tensi, serta upaya budi daya julung-julung Zenarchopteridae sebagai komoditas ikan hias asli 
Indonesia. Penelitian dilakukan melalui survey eksportir dan internet, studi pustaka, koleksi D. 
pusilla langsung di alam, serta adaptasi secara terkontrol di Balai Penelitian dan Pengembangan 
Budidaya Ikan Hias. Penyajian data dilakukan secara deskriptif. Tipe reproduksi ikan julung-
julung Zenarchoptheridae adalah vivipar dengan alat fertilisasi internal jantan berasal dari mo-
difikasi jari-jari sirip anal (andropodium). Pada D. pusilla musim pemijahan berlangsung sepan-
jang tahun pada kisaran suhu 23,6-31,2°C; pH 6,2-9,54; oksigen terlarut 1,25-11,14 ppm; alkali-
nitas 22,65-101,95 ppm; kesadahan 49,28-523,60 ppm; NH3 0,00-0,10 ppm; NO2 0,00-0,10 ppm; 
dan CO2 3,99-23,99 ppm. Ikan julung-julung Zenarchopteridae asli Indonesia yang umum diper-
jualbelikan dan diekspor sebagai ikan hias terdiri atas D. orientalis, D. pusilla, H. kapuasensis, H. 
kuekenthali, H. pogonognathus, H. tengah, H. cf. tengah, H. sumatrana, N. celebensis, N. ebrardtii, N. 
liemi, N. sp. Nuha, N. ravnaki, N. rex, dan N. towoetii. Teknik dan manajemen budi daya ikan ju-
lung-julung Zenarchopteridae dapat dilakukan seperti halnya ikan hias guppy (P. reticulata). 
 
Kata kunci : biologi, budidaya, potensi, julung-julung, Zenarchopteridae 

 

Pendahuluan 

Zenarchopteridae merupakan famili ikan julung-julung (halfbeak) air tawar dan 

payau yang terdistribusi terbatas di kawasan Indo-Pasifik Barat (Lovejoy et al. 2004 dan 

Nelson 2006). Zenarchopteridae terdiri atas genus Dermogenys, Hemirhamphodon, Nomo-

rhamphus, Tondanichthys, dan Zenarchopterus, dengan total anggota mencapai 61 spesies 

yang 40 (66%) diantaranya dapat ditemukan di perairan Indonesia (Froese & Pauly 

2014) (Tabel 1). Ikan julung-julung Zenarchopteridae memiliki morfologi tubuh yang 

unik (rahang berbentuk paruh) serta warna tubuh yang menarik dan bervariasi (Gam-

bar 2) sehingga banyak spesiesnya diperjualbelikan sebagai ikan hias pengisi akuarium 

air tawar, contoh D. pusilla, N. liemi, dan H. pogonognathus. 

Produksi julung-julung Zenarchopteridae masih mengandalkan hasil tangkapan 

alam sedangkan produksi massal melalui kegiatan budi daya belum dilakukan. Penang-

kapan yang terus berlangsung tanpa memperhitungkan status dan kondisi populasinya 

di alam akan mengancam kelestarian berbagai spesiesnya di masa mendatang. Kondisi 

ini semakin diperparah lagi oleh berbagai faktor ancaman lainnya mulai dari degradasi 

habitat, pendangkalan, introduksi spesies asing, serta berbagai aktivitas manusia mulai 

dari pencemaran oleh tambang nikel dan limbah organik, penebangan hutan, serta 

pembukaan dan konversi lahan untuk perkebunan, pertanian, dan urbanisasi (Silvius & 
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Berczy 2006 in Jenkins et al. 2009, Parenti 2011 in Vidthayanon 2012, Shaji 2012, dan 

Allen 2013). Berdasarkan laporan Badan Konservasi Dunia, IUCN, beberapa spesies 

julung-julung Zenarcopteridae kini tercatat dalam daftar merah, contoh H. Pogonogna-

thus (Allen 2013), N. weberi (Kottelat 1993), T. kottelati (WCMC 1996), Z. gilli (Boseto 

2012). 

Informasi biologi, budidaya, dan potensi julung-julung Zenarchopteridae diper-

lukan sebagai dasar untuk menentukan arah manajemen, konservasi, serta pengem-

bangan budi daya berbagai spesiesnya sebagai ikan hias asli bahkan endemik Indone-

sia. Melalui penyajian data dan informasi ini penulis berharap dapat memperkenalkan 

lebih jauh tentang potensi sumber daya ikan hias julung-julung Zenarchopteridae agar 

dapat dimanfaatkan secara lestari dan berkelanjutan. Makalah ini bertujuan untuk me-

maparkan informasi biologi, budi daya, serta potensi julung-julung Zenarchopteridae 

sebagai ikan hias asli Indonesia. 

 

Bahan dan metode 

Penelitian dilakukan melalui beberapa tahapan dan proses sebagai berikut: 

a. Survei eksportir dan internet dilakukan untuk mencari data dan informasi spesies 

dan harga ikan julung-julung Zenarchopteridae asli Indonesia. 

b. Studi pustaka terhadap berbagai jurnal, makalah, dan berbagai literatur pendu-

kung lainnya. 

c. Koleksi langsung di alam dilakukan di kolam, saluran irigasi, dan perairan alami di 

wilayah Balai Penelitian dan Pengembangan Budidaya Ikan Hias, Depok, Jawa Ba-

rat menggunakan serokan. Pengoleksian dilakukan mulai dari bulan April 2013-

Maret 2014. Spesies yang dikoleksi berupa Dermogenys pusilla untuk mengetahui 

data dan informasi bioekologi ikan julung-julung air tawar di alam, terutama ka-

rakteristik habitat dan musim pemijahan. 

d. Adaptasi dan domestikasi dilakukan secara terkontrol di Balai Penelitian dan Pe-

ngembangan Budidaya Ikan Hias menggunakan akuarium berukuran 50 cm x 50 

cm x 50 cm dengan ketinggian air sekitar 20 cm. Di dalam akuarium ditambahkan 

tanaman air. 

e. Penyajian data dilakukan secara deskriptif. 

 

Hasil dan pembahasan 

Julung-julung Zenarchopteridae 

Ikan julung-julung (halfbeak) merupakan anggota dari ordo Beloniformes yang 

dicirikan oleh rahang atas yang lebih pendek dibandingkan rahang bawahnya. Proses 

pemanjangan rahang bawah berlangsung pada tahap juwana dan pada kebanyakan 

ikan dewasa (Nelson 2006 dan Gunther et al. 2014). Bagian ujung rahang bawah bewar-

na merah atau oranye cerah pada banyak spesies yang berasal dari pigmen karotenoid, 

khususnya zeaxanthin, astaxanthin, dan beta-doradexanthin (Collette 2004). 

Berdasarkan klasifikasinya, ikan julung-julung dapat dibedakan menjadi (1) ju-

lung-julung Zenarchopteridae yang menghuni ekosistem perairan tawar dan payau 

(Dermogenys, Hemirhamphodon, Nomorhamphus, Tondanichthys, dan Zenarchopterus) serta 

(2) julung-julung Hemirhamphidae yang menghuni ekosistem perairan laut (Arrham-
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phus, Chriodorus, Euleptorhamphus, Hemiramphus, Hyporhamphus, Melapedalion, Oxypo-

rhamphus, Reporhamphus, dan Rhynchorhamphus). 

Sebelumnya, berbagai spesies julung-julung Zenarchopteridae dikelompokkan 

bersama spesies ikan julung-julung air laut dalam famili Hemirhamphidae (Collette 

2004 dan Lovejoy et al. 2004). Berbagai bukti pembeda mulai dari synapomorphies (An-

derson & Collette 1991), tingkah laku pembuahan internal dan karakter morfologi sper-

ma (Jamieson & Grier 1993), pharyngeal jaw apparatus (Aschliman et al. 2005), dan bukti 

anatomi (Meisner 2001) menempatkan kelompok ikan julung-julung air tawar dan pa-

yau ini pada level subfamili (Zenarchopterinae) dari Hemirhamphidae (Meisner 2001). 

Peningkatan statusnya menjadi famili Zenarchopteridae mulai diterima secara luas 

(contoh Dorn & Greven 2007 dan Parenti 2008) setelah Lovejoy et al. (2004) melaporkan 

hubungan filogenetik antar ikan-ikan Beloniformes berdasarkan data molekular. 

Pada level genus Meisner (2001) membedakan setiap spesies ikan julung-julung 

Zenarchopteridae berdasarkan: (1) karakter rahang atas, (2) rahang bawah, (3) area na-

sal, (4) opercular apparatus, (5) infraorbital series, (6) suspensorium jaw, (7) dorsal gill arches, 

(8) gill raker, (9) sirip ekor, (10) sirip dorsal, (11) pectoral girdle, (12) pelvic girdle, (13) sirip 

anal (andropodium) pada jantan, dan (14) morfologi sperma serta spermatogenesis. 

 

Spesies dan penyebaran di dunia 

Tabel 1 menunjukkan jumlah spesies ikan julung-julung Zenarchopteridae di 

dunia dan Indonesia disertai kisaran ukuran tubuh setiap genusnya. Total spesies valid 

julung-julung Zenarchopteridae di dunia mencapai hingga 61 spesies sedangkan di In-

donesia sendiri terdapat sebanyak 40 spesies (66%) yang didominasi oleh genus Zenar-

chopterus (14 spesies) diikuti Nomorhamphus (12 spesies) pada urutan kedua. Genus Ton-

danichthys hanya memiliki satu anggota spesies (monotypic) yang juga dikenal sebagai 

salah satu spesies endemik Indonesia (Tabel 2). Berdasarkan ukurannya, spesies yang 

memiliki tubuh paling panjang berasal dari genus Zenarchopterus dengan kisaran pan-

jang standar (PS) antara 12,5-22,5 cm. 

Penyebaran julung-julung Zenarchopteridae di dunia terbatas di kawasan Indo-

Pasifik Barat (Lovejoy et al. 2004 dan Nelson 2006). Genus Nomorhamphus terdistribusi 

terbatas di Sulawesi dan pulau-pulau di Filipina. Genus Dermogenys dan Hemirhampho-

don terdistribusi ekslusif ke bagian barat dari Garis Wallace (melewati Indo-Burma,  

 
Tabel 1. Jumlah spesies dan ukuran tubuh setiap genus julung-julung Zenarchopteridae 

Genus 
Dunia Indonesia 

Ukuran (cm) 
spesies spesies % 

Dermogenys 13 6 46 4,0-7,0 PS 

Hemirhamphodon 9 7 78 3,6-10,0 PS 

Nomorhamphus 19 12 63 4,4-11,5 PS 

Tondanichthys 1 1 100 6,4-? PS 

Zenarchopterus 19 14 74 12,5-22,5 PS 

Total 61 40 66   

Sumber: Froese & Pauly (2014), Meisner (2001), Kottelat et al. (1993), dan Collette (2004) 
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Paparan Sunda, dan Filipina) (Anderson & Collette 1991, Meisner 2001 dan Collette 

2004). Genus Tondanichthys terdistribusi terbatas di Danau Tondano, Sulawesi, Indone-

sia (Collette 1995). Zenarchopterus menyebar di Indo-Pasifik Barat mulai dari Madagas-

kar dan Pantai Timur Afrika hingga ke kepulauan Mikronesia dan Polinesia, Paparan 

Sunda hingga ke Australia (Herre 1944). 

 

Zenarchopteridae Indonesia 

Tabel 2 menunjukkan daftar spesies ikan julung-julung Zenarchopteridae yang 

ditemukan di Indonesia. Berdasarkan tabel tersebut dapat diketahui bahwa 27 (68%) 

dari 40 spesies julung-julung Zenarchopteridae yang ditemukan di perairan tawar dan 

payau Indonesia merupakan spesies endemik. Tingginya keanekaragaman dan endemi-

sitas spesies julung-julung Zenarchopteridae di kawasan nusantara mendorong de 

Bruyn et al. (2013) melakukan studi untuk memprediksi korelasi evolusi paleogeografi 

Asia Tenggara dengan radiasi spesiesnya. 

 

Dimorfisme seksual 

Jenis kelamin ikan julung-julung Zenarchopteridae jantan dan betina dapat dibe-

dakan (seksual dimorfisme) berdasarkan karakter organ reproduksi pada jari-jari sirip 

anal jantan dan ukuran tubuh keduanya (Meisner 2001). Sebagai alat fertilisasi internal, 

 

Tabel 2. Daftar spesies ikan julung-julung Zenarchopteridae di Indonesia 

No                Nama spesies No                  Nama spesies 

1. Dermogenys collettei 21. Nomorhamphus ravnaki* 

2. Dermogenys montana* 22. Nomorhamphus rex* 

3. Dermogenys orientalis* 23. Nomorhamphus sanussii* 

4. Dermogenys pusilla* 24. Nomorhamphus towoetii* 

5. Dermogenys sumatrana* 25. Nomorhamphus weberi* 

6. Dermogenys vogti* 26. Tondanichthys kottelati* 

7. Hemirhamphodon chrysopunctatus* 27. Zenarchopterus alleni* 

8. Hemirhamphodon kapuasensis* 28. Zenarchopterus buffonis 

9. Hemirhamphodon kecil* 29. Zenarchopterus caudovittatus 

10. Hemirhamphodon phaiosoma* 30. Zenarchopterus clarus 

11. Hemirhamphodon pogonognathus 31. Zenarchopterus dispar 

12. Hemirhamphodon sesamum* 32. Zenarchopterus dunckeri 

13. Hemirhamphodon tengah* 33. Zenarchopterus dux 

14. Nomorhamphus brembachi* 34. Zenarchopterus ectuntio 

15. Nomorhamphus celebensis* 35. Zenarchopterus gilli 

16. Nomorhamphus ebrardtii* 36. Zenarchopterus kampeni 

17. Nomorhamphus hageni* 37. Zenarchopterus ornithocephala* 

18. Nomorhamphus kolonodalensis* 38. Zenarchopterus pappenheimi 

19. Nomorhamphus liemi* 39. Zenarchopterus rasori 

20. Nomorhamphus megarrhamphus* 40. Zenarchopterus xiphophorus* 

*endemik dan beberapa spesies selama ini baru ditemukan di Indonesia 
Sumber : Kottelat et al. (1993); Meisner (2001); Collette (2004); Froese & Pauly (2014) 
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ikan jantan Zenarchopteridae memiliki organ yang berasal dari modifikasi jari-jari sirip 

anal yang disebut andropodium. Selain menjadi pembeda antara jantan dan betina, or-

gan ini juga berfungsi sebagai karakter pembeda dengan spesies julung-julung air laut 

dari famili Hemirhamphidae (Meisner 2001). Sebagai contoh, secara jelas penampakan 

organ tersebut dapat dilihat pada Gambar 1.  

Selain organ reproduksi, perbedaan kelamin antara jantan dan betina ikan ju-

lung-julung Zenarchopteridae juga dapat dilihat dari ukuran jantan dan betinanya. Pa-

da genus Dermogenys dan Nomorhamphus, ukuran jantan lebih kecil dibandingkan beti-

nanya. Panjang jantan Dermogenys berkisar 15,0-36,7 panjang standar (PS) dan betina 

berkisar 17,3-66,0 PS (Meisner 2001). Pada Nomorhamphus ukuran ikan jantan berkisar 

22,1-55,0 PS dan betina 21,2-100,1 PS (Meisner 2001). Pada beberapa spesies Zenarcho-

pteridae lainnya, ukuran jantan tampak lebih besar hingga mencapai 50%panjang beti-

nanya, contoh jantan H. sesamum, H. pogonognathus, H. chrysopunctatus. Pada H. kecil dan 

H. tengah, ukuran jantan dan betina seimbang dengan panjang <41 mm PS. 

Selain karakter di atas karakter pembeda seksual lainnya juga terdapat pada 

panjang rahang bawah. Nomorhamphus rex jantan memiliki rahang bawah yang lebih 

panjang dibandingkan betinanya dengan proporsi panjang standar terhadap panjang 

rahang bawah jantan sebesar 5,7-8,8 dan betina 7,3-11,3 (Huylebrock et al. 2012). 

 

Habitat 

Habitat perairan tawar dan payau yang ditempati berbagai spesies ikan julung-

julung Zenarchopteridae bervariasi mulai dari sungai (dasar lumpur, pasir, hingga ba-

tuan), anak sungai beraliran deras, rawa, danau, aliran irigasi, kolam, hingga kawasan 

estuari (Collette 2004; Coates & Van Zwieten 1992, dan Huylebrock et al. 2012). Menurut 

laporan Iqbal (2011), jenis habitat Dermogenys sp. dan H. Pogono-gnathus adalah perairan 

lahan gambut yang memiliki tingkat keasaman tinggi. 

 
Gambar 1. Penampakan andropodium pada jantan H. sesamum: A. Jantan dengan modi-
fikasi jari-jari sirip anal (andropodium), B. betina tanpa modifikasi jari-jari sirip  
 
 

Berdasarkan hasil survei lapangan, D. pusilla ditemukan di aliran irigasi, kolam, 
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dan sungai dengan dasar lumpur dengan kedalam berkisar 5 cm hingga 1 m. Area yang 

menjadi lokasi pemijahan berupa bagian tepi kolam dan sungai beraliran tenang yang 

ditumbuhi berbagai vegetasi berupa tumbuhan air hingga rerumputan. Berdasarkan 

kondisi kualitas airnya, ekosistem perairan yang dihuni D. pusilla bersifat alkali dan me-

miliki banyak masukan bahan organik akibat aktivitas manusia. Secara lengkap kualitas 

air habitat D. pusilla berada pada kisaran suhu 23,6-31,2°C; pH 6,2-9,54; oksigen terlarut 

1,25-11,14 ppm; alkalinitas 22,65-101,95 ppm; kesadahan 49,28-523,60 ppm; NH3 0,00-

0,10 ppm; NO2 0,00-0,10 ppm; dan CO2 3,99-23,99 ppm (BPPBIH 2013-2014). Di habitat-

nya, D. pusilla berasosiasi dengan berbagai spesies ikan introduksi seperti nila (Oreo-

chromis niloticus), guppy liar (Poecillia reticulata, Gambusia affinis), sapu-sapu (Pterygo-

plichthys pardalis); spesies ikan asli seperti sepat rawa (Trichopodus trichopterus), betutu 

(Oxyeleotris marmorata), gobi mini (Brachygobius aggregatus), gabus (Channa striata), siput 

sawah, keong mas, serta spesies udang palaemon (Palaemon sp.), udang caridina (Caridi-

na sp.), dan kepiting sawah. 

 Pada spesies H. sesamum, jenis perairan yang menjadi habitatnya adalah perair-

an mengalir jernih dari anak sungai kecil, kedalaman 2 m dan lebar antara 2-5 m, dasar 

berupa pasir maupun batu, lebih menyukai kolam tenang dekat atau di bawah vegetasi. 

Berasosiasi dengan Hampala macrolepidota, Osteochilus cf. waandersii, Rasbora dies, R. 

elegans, R. lacrimula, Systomus anchisporus, S. banksi (Cyprinidae), Balito-ropsis stephensoni, 

Homalopteroides nebulosus (Balitoridae), Nemacheilus cf. spiniferus (Ne-macheilidae), Betta 

edithae (Osphronemidae), Channa lucius (Channidae), dan Macrogna-thus maculatus 

(Mastacembelidae). 

 

Makanan dan kebiasaan makan 

Ikan julung-julung memakan binatang kecil yang jatuh ke permukaan air Kotte-

lat et al. (1993). Coates & Van Zwieten (1992) melaporkan jenis makanan Z. kampeni an-

tara lain terdiri atas serangga darat, serangga perairan dan larvanya, telur, moluska, 

ikan, serta material tumbuhan. Selanjutnya, Coates & Van Zwieten (1992) menambah-

kan bahwa makanan utama Z. kampeni adalah berbagai bahan allochthonous yang jatuh 

ke air di mana berdasarkan morfologinya kebiasaan makan tersebut juga disukai oleh 

banyak spesies ikan julung-julung lainnya. 

 

Reproduksi 

Tipe reproduksi ikan julung-julung Zenarchopteridae umumnya adalah vivipar 

(Meisner & Burns 1997). Menurut Dorn & Greven (2007), hanya H. tengah yang memiliki 

tipe reproduksi berbeda, yakni spesies ini meletakkan telurnya untuk dibuahi. Tipe re-

produksi tersebut selanjutnya dikenal dengan istilah zygo- atau embryoparous (Dorn & 

Greven 2007). Pada D. pusilla proses pemijahan bisa berlangsung sepanjang tahun. Di 

habitat alaminya, larva yang baru dilahirkan selalu ditemukan setiap bulan (pengamat-

an pribadi). Seperti halnya Poecilia reticulata, Greven (1995) melaporkan bahwa D. pusilla 

juga memiliki kemampuan menyimpan sperma dengan tipe larva bersifat lesitotrofik. 

Vivipar tidak hanya terjadi pada ikan Zenarchopteridae, tipe reproduksi ini juga 

terjadi pada ikan-ikan poeciliid. Menurut Haynes (1995), tahap kematangan gonad dan 

perkembangan embrio poeciliid ini dibagi menjadi: (1) immature ovum; (2) early-yolked 
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ovum; (3) mature ovum; (4) blastodisc embryo; (5) embryonic shield/primitive streak embryo; (6) 

optic cup embryo; (7) early-eyed/limb bud embryo; (8) middle-eyed embryo; (9) late-eyed embryo; 

(10) very late-eyed embryo; dan (11) mature embryo.  

Berdasarkan pengamatan histologi, Meisner & Burns (1997) mengelompokkan 

karakter vivipar ikan julung-julung Dermogenys dan Nomorhampus menjadi lima katego-

ri, yaitu : 

a. Tipe I: pengembangan oosit di seluruh jaringan di sekitar lumen ovarium (intrafolli-

cular gestation) jumlah embrio bisa mencapai hingga 20 embrio untuk setiap ovarium 

dengan diameter oosit 1,8 mm;  

b. Tipe II: intrafollicular gestation, jumlah embrio bisa mencapai hingga 36 embrio untuk 

setiap ovarium dengan diameter oosit 0,7 mm;  

c. Tipe III: pengembangan oosit terbatas di punggungan yang berbeda jaringan ovi-

gerous yang membentang sepanjang ovarium (intraluminal gestation), jumlah embrio 

bisa mencapai hingga 10 embrio untuk setiap ovarium dengan diameter oosit 0,8-1,0 

mm;  

d. Tipe IV: intraluminal gestation, jumlah embrio bisa mencapai hingga 2-10 embrio un-

tuk setiap ovarium dengan diameter oosit 2,5 mm;  

e. Tipe V: intraluminal gestation, tidak jelas tipe III atau tipe IV 

Larva ikan julung-julung Zenarchopteridae yang dilahirkan tidak langsung me-

miliki morfologi yang menyerupai ikan dewasa. Larva mengalami sejumlah perubahan 

pada panjang paruh, melanistic sirip dorsal, garis tubuh, dan pigmentasi pada sirip pel-

vic (Collette 2004). 

 

Potensi sebagai ikan hias 

Berdasarkan hasil survei di internet dan eksportir ikan hias, ikan julung-julung 

Zenarchopteridae asli Indonesia yang umum diperjualbelikan dan diekspor sebagai 

ikan hias antara lain terdiri atas D. orientalis, D. pusilla, H. kapuasensis, H. kuekenthali, H. 

pogonognathus, H. tengah, H. cf. tengah, H. sumatrana, N. celebensis, N. ebrardtii, N. liemi, N. 

sp. Nuha, N. ravnaki, N. rex, dan N. towoetii dengan ukuran berkisar 5-7 cm. 

Di Indonesia D. pusilla dijual dengan harga Rp. 6.000,-/ekor (Kaskus.co.id, 2013; 

Jualo.com, 2013) sedangkan di Ebay.co.uk (2014) harga/ekor ikan julung-julung dapat 

dijual dengan harga £ 2,99 (US$ 4,93). Menurut Petsolutions.com (2014) spesies julung-

julung lainnya, N. liemi, dijual dengan minimal pembelian sebanyak 3 ekor seharga 

US$ 5,99/ekor. Pada ikan julung-julung Celebes, Kaskus.co.id (2012) menjual setiap 

ekornya seharga Rp. 3500. 

Dengan keanekaragaman spesies yang tinggi (Tabel 2), keunikan bentuk dan 

variasi warna (Gambar 2), serta potensi pasar yang dimiliki, ikan julung-julung Zenar-

chopteridae merupakan komoditas yang layak dikembangkan sebagai ikan hias asli 

ataupun endemik Indonesia. Sifat ikan yang pendamai dan hidup berkelompok sangat 

cocok jika dipelihara dalam akuarium dan berasosiasi dengan spesies lainnya yang 

memiliki tingkahlaku sama. 
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Gambar 2. Beberapa spesies ikan julung-julung Zenarchopteridae asli Indonesia 

 

Upaya budidaya 

 Meskipun produksi massal ikan julung-julung Zenarchopteridae belum dila-

kukan melalui upaya budi daya, beberapa penelitian melaporkan telah berhasil mela-

kukan pemijahan ikan hias ini pada lingkungan terkontrol. Melalui teknik sederhana, 

berikut dipaparkan beberapa upaya tersebut: 

a. Gunter et al. (2014): Individu dewasa D. pusilla diperoleh dari penjual ikan hias. Pe-

meliharaan dilakukan dengan kepadatan rendah pada akuarium yang diisi tanam-

an air. Jenis makanan berupa flake food dan lalat buah (Drosophila melanogaster) beku. 

Induk betina matang gonad diisolasi dalam akuarium 40 liter untuk melahirkan 

dan menghindari kanibalisasi dari individu lainnya. Selanjutnya dilakukan pe-

ngumpulan larva. 

b. Dorn & Greven (2007): H. tengah dua jantan tiga betina dengan panjang total 55 mm 

ditaruh dalam akuarium 40x25x25 cm3 pada suhu sekitar 26°C dan fotoperiod 12:12 

jam. Akuarium diisi dengan beberapa tanaman air Anubias barteri dan Vesicularia 

sp. di dekat permukaan air. Pergantian air dilakukan secara regular menggunakan 

filter. pH berkisar 5,6-6,4 dan kesadahan sekitar 2°dGH. Ikan diberi makan dua kali 

sehari dengan larva nyamuk dan kutu ekor pegas. 

c. Magyar & Greven (2007): Kelompok Nomorhamphus liemi dewasa dipelihara dalam 

160 L akuarium dilengkapi dengan beberapa jenis tanaman air (misalnya Vallisneria 

sp., Ceratophyllum submersum). Suhu air sekitar 25°C. Ikan diberi makan setiap hari 

dengan flake food, Chironomus sp., dan Daphnia sp. Keturunannya dibesarkan secara 

terpisah hingga dewasa. 

 Berdasarkan berbagai upaya di atas, uji coba budidaya/domestikasi D. pusilla 

dilakukan pada lingkungan terkontrol di laboratorium Balai Penelitian dan Pengem-

bangan Budidaya Ikan Hias. Sebanyak enam ekor induk betina D. pusilla matang gonad 

(hamil) hasil tangkapan alam dimasukkan dalam akuarium berukuran 50x50x50 cm3 

dengan ketinggian air sekitar 20 cm dan diberikan aerasi sedang. Sebagai subtrat/tem-

pat melahirkan dan perlindungan anak, ke dalam akuarium digunakan tanaman air 

tipe tenggelam yang memiliki jenis pertumbuhan dan percabangan hingga mencapai 

permukaan air. Kondisi kualitas air yang terukur berada pada kisaran suhu 26,3-29,1 
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ºC, pH 6,8-7,59; oksigen terlarut 4,13-7,23 mg/L; NH3 0,001-0,002 mg/L; CO2 4-6 mg/L; 

alkalinitas 22,66-43,51 mg/L; kesadahan 35,42-46,2 mg/L; dan NO2 0,002-0,04 mg/L. 

 Dari hasil uji coba di atas, satu ekor induk betina D. pusilla berhasil melahirkan 

anak sebanyak 25 ekor dengan panjang total berkisar 1,02-1,12 cm (data Kusumah & 

Cindelaras, unpublished). Untuk menghindarkan serangan dari induk lainnya, anakan 

dipisahkan dalam baskom berdiameter 30 cm dengan ketinggian air 10 cm dan diberi 

aerasi sedang. Anakan yang dilahirkan telah memiliki kemampuan berenang dengan 

bentuk dan ukuran rahang (paruh) belum berkembang menyerupai individu dewasa di 

mana rahang bawah belum mengalami proses pemanjangan. Berdasarkan hasil yang 

diperoleh, dapat diketahui bahwa induk D. pusilla mampu beradaptasi dengan baik 

pada kondisi lingkungan yang diujikan. Menurut Brackishfaq.webspace.virginmedia. 

com (2014) ada beberapa catatan penting yang harus diperhatikan dalam memelihara 

ikan julung-julung, diantaranya: (1) julung-julung tidak toleran terhadap suhu panas; 

(2) julung-julung tidak toleran terhadap konsentrasi oksigen rendah; dan (3) julung-

julung memiliki reaksi yang buruk terhadap perubahan mendadak kimia perairan. 

 Berdasarkan berbagai upaya yang dilakukan di atas teknik dan manajemen budi 

daya ikan julung-julung Zenarchopteridae dapat dilakukan seperti halnya ikan hias 

guppy (P. reticulata) yang juga memiliki tipe reproduksi vivipar. Perbaikan teknologi 

budi daya dapat diarahkan pada rasio indukan jantan dan betina, ukuran wadah yang 

sesuai, masa pemulihan ikan pascamelahirkan, serta jenis pakan yang tepat sesuai de-

ngan kebutuhan nutrisi ikan julung-julung Zenarchopteridae. 

 

Simpulan 

 Dari 61 total spesies di Indo-Pasifik Barat, Indonesia memiliki 40 spesies ikan ju-

lung-julung Zenarchopteridae di mana 27 (68%) diantaranya merupakan spesies ende-

mik. Tipe reproduksi ikan julung-julung adalah vivipar dengan alat fertilisasi internal 

jantan berasal dari modifikasi jari-jari sirip anal (andropodium). Pada D. pusilla musim 

pemijahan berlangsung sepanjang tahun. Ikan julung-julung asli Indonesia yang umum 

diperjualbelikan dan diekspor sebagai ikan hias terdiri atas D. orientalis, D. pusilla, H. 

kapuasensis, H. kuekenthali, H. pogonognathus, H. tengah, H. cf. tengah, H. sumatrana, N. 

celebensis, N. ebrardtii, N. liemi, N. sp. Nuha, N. ravnaki, N. rex, dan N. towoetii dengan 

produksi masih mengandalkan hasil tangkapan alam. D. pusilla mampu beradaptasi 

dengan baik pada lingkungan terkontrol. Teknik dan manajemen budi daya ikan 

julung-julung Zenarchopteridae dapat dilakukan seperti halnya ikan hias guppy (P. 

reticulata) dengan beberapa perbaikan terhadap teknik. 
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